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Abstrak

Tari Jepin Tembung Panjang merupakan tari tradisional Melayu yang berasal dari Kalimantan Barat dengan
menggunakan properti tembung sebagai salah satu materi pembelajaran dalam mata kuliah Tari Melayu KalBar Dasar
Lanjut pada prodi pendidikan Seni Pertunjukan FKIP UNTAN. Bagi mahasisiwa yaitu para calon guru seni budaya
dibekali pengetahuan mengenai tari tradisional yang berasal dari daerah setempat untuk pembelajaran mereka kelak
setelah mendapatkan gelar sarjana pendidikan. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang
memaparkan hasil data penelitian yang bersumber dari mahasiswa tahun ajaran 2023 dan 2024 sebanyak 50 mahasiswa
saat mengampuh perkuliahan dengan wawancara, studi dokumentasi, dan angket. Berdasarkan hasil penelitian,
faktor-faktor yang didapati sebagai kesulitan mahasiswa secara internal dan eksternal dalam mempelajari tari Jepin
Tembung Panjang, Kesulitannya yaitu mahasiswa kurang peka dengan ketukan musik karena menggunakan musik rekam
dan ketubuhan penari yang berasal dari berbagai keahlian tari juga menjadi salah satu kesulitan untuk menyamakan
bentuk tubuh antar mahasiswa. Peningkatan keterampilan gerak mahasiswa dalam menguasai wirasa, wiraga, dan wirama
sangat diperlukan untuk menunjang profesionalitas kepenarian mahasiswa. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
rujukan dalam mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang terjadi dan diberikan solusi kedepannya guna menyempurkan
proses belajar mengajar tari Jepin Tembung Panjang bagi mahasiswa.

Kata Kunci: kesenlitan belajar, tari Jepin Tembung Panjang, Mabasiswa
Abstract

Jepin Tembung Panjang dance is a traditional Malay dance originating from West Kalimantan using tembung property as one of
the learning materials in the Advanced Basic Malay Dance conrse at the FKIP UNTAN Performing Arts education program.
students, namely prospective cultural arts teachers, they are equipped with knowledge about traditional dance originating from the
local area for their future learning after getting a bachelor's degree in education. This research uses descriptive gualitative research
that describes the results of research data sonrced from students in the academic year 2023 and 2024 as many as 50 students
during lectures with interviews, documentation studies, and questionnaires. Based on the results of the study, the factors found as
internal and external student difficulties in learning Jepin Tembung Panjang dance. The difficulty is that students are less
sensitive to music beats becanse they use recorded music and the body of dancers who come from various dance skills is also one of
the difficulties in equalizing body shape between students. lmproving student movement skills in mastering wirasa, wiraga, and
wirama is needed to support the professionalism of student dance. This research can be used as reference material in evaluating
learning activities that occur and giving future solutions to improve the teaching and learning process of Jepin Tenmbung Panjang
dance for students.

Keywords: learning difficulties, Jepin Tembung Panjang dance, students.

PENDAHULUAN

Kurangnya literasi dalam pembelajaran tari yang berasal dari daerah lokal atau asal calon
guru menjadi sebuah permasalahan para guru kedepannya untuk mengajarkan materi tari
tradisional dari daerah setempat kepada siswa di Sekolah sesuai dengan tuntutan materi
pembelajaran. Mata Kuliah Tari Melayu KalBar Lanjut merupakan salah satu mata kuliah yang
membekali para mahasiswa Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan FKIP Untan yang kelak akan
menjadi guru Seni Budaya di Sekolah-sekolah. Pendidikan Seni Budaya berfungsi
mengembangkan kepekaan rasa, kreativitas, dan cita rasa estetis siswa dalam berkesenian,

.
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mengembangkan etika, kesadaran sosial dan kesadaran kultural siswa dalam kehidupan
bermasyarakat, serta rasa cinta terhadap kebudayaan Indonesia (Nurambia,2021). Kesenian yang
dekat dengan masyarakat dapat mempermudah masyarakat untuk mempelajarinya (Aditya, 2015).
Guru harus cakap dalam memilih materi serta metode pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses belajar mengajar (Hilmiyah, 2021). Untuk menjadi pendidik yang efektif, seorang guru
harus mampu memaksimalkan pengalaman belajar yang menarik (Nada salwa et al., 2022). Materi
yang dipilih oleh dosen, haruslah tari melayu yang berasal dan tumbuh berkembang di
Kalimantan Barat, salah satu tarian yang dipilih oleh dosen yaitu Tari Jepin Tembung Panjang,

Tembung Panjang yang tumbuh dan berkembang dari Kabupaten Kubu Raya dan Kota
Pontianak. Tari Jepin Tembung Panjang merupakan salah satu tari tradisional melayu yang sudah
tumbuh dan berkembang di Kalimantan Barat. Tarian ini menggunakan properti tembung yang
digunakan oleh delapan orang penari perempuan maupun laki-laki dengan berbagai pola-pola
lantai dan arah hadap yang memerlukan konsentrasi tinggi dari para penari. Tarian ini
dipertahankan secara turun temurun oleh Bapak Muhammad Yusuf Dahyani, ia mendapatkan
pengalaman berkesenian dari orang tuanya. Tarian ini telah hadir di kalangan masyarakat sejak
tahun 1960-an berasal dari desa Tanjung Bunga Paloh. Tarian Jepin Tembung Panjang
merupakan tari berkelompok yang dibawakan minimal 4 orang, serta kelipatan 4,8,12,16 orang
dan seterusnya (Asih,2020). Tarian ini berpola untuk 4 penari, setiap pola pukulan property
tembung yang digunakan saling silih berganti antar penari dan pasangannya, maka dari itu tarian
ini disebut juga tari berkelompok, karena tarian ini hanya dapat ditarikan oleh 3 orang atau lebih
dengan pola terkait antar penari 1,2,3,4 dan seterusnya. Tarian ini berangkat dari gerak tradisi
yang dipadu padankan dengan keindahan permainan tembung yang memiliki Panjang sekitar 120
cm hingga 200 cm. tembung merupakan sebuah tongkat yang berasal dari kayu ringan dengan
potongan lingkaran. Tembung yang digunakan oleh penari juga memiliki nilai harmonisasi
dengan musik Iringan yang dimainkan dengan pukulan beruas sebagai pengiring tempo tarian.
Pukulan tembung dan beruas terjadi dengan harmonis (Octaviandri et al., 2019).

Tari Melayu KalBar Dasar Lanjut merupakan satu dari mata kuliah praktik yang ada di
Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan FKIP Universitas Tanjungpura. Mata kuliah ini dapat
diampuh oleh para mahasiswa yang memilih konsentrasi seni tari, dan merupakan mata kuliah
lanjutan dari mata kuliah Tari Melayu KalBar Dasar disemester satu. Pelestarian suatu khasanah
budaya berbentuk tari tradisional juga menjadi visi dari mata kuliah ini. (Setyawati et al., 2023)
pembelajaran seni tari dapat dijadikan sebagai cara untuk melestarikan budaya. Diharapkan para
mahasiswa kelak mampu mempertahankan kesenian Jepin dengan mengajarkannya kepada para
siswa di sekolah, masyarakat di pendidikan non formal, serta komunitas-komunitas kesenian
lainnya. Pewarisan dilakukan oleh para pegiat seni dari generasi ke generasi (Elvandari, 2020).
Para mahasiswa sebagai calon guru, dituntut untuk dapat menjadi model yang tepat kepada para
siswa di kelas. Guru memiliki tugas dalam mengembangkan bakat tari anak di kelas (Nada salwa
et al., 2022). Guru merupakan model pertama siswa saat mengajarkan gerak tari kepada siswa,
guru berperan aktif dalam pembentukan tubuh penari khususnya materi tari tradisional agar tidak
menyalahi pakem yang sudah ada. Guru berperan sebagai tenaga ahli dalam penyampaian materi
di kelas (Dwi Oktariani, 2023). Guru mengajarkan materi tari tradisional untuk menanamkan
nilai-nilai kearifan lokal yang ada di Indonesia (Sebayang, 2022). Tidak hanya itu, para mahasiswa
juga diharapkan menguasai ragam-ragam gerak tari tradisional sebelum mengembangkannya
kedalam tari kreasi baru agar tidak menghilangkan pakem gerak tradisi yang ada. Seorang
pelestari tari tradisional harus dapat menguasai setiap pakem gerak tradisional dengan baik agar
tetap dapat meneruskan tarian tersebut dalam bentuk yang utuh sesuai dengan pakem tradisi
yang sudah ada.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesulitan mahasiswa prodi pendidikan
seni pertunjukan FKIP Universitas Tanjungpura dalam menguasai tari Jepin Tembung Panjang
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dalam mata kuliah Tari Melayu KalBar Dasar Lanjut. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
mengevaluasi proses pembelajaran berikutnya pada tari Jepin Tembung Panjang untuk mahasiswa
pada angkatan berikutnya, dan pada materi tari melayu kepada mahasiswa. Hanipah (2022)
pentingnya lingkungan belajar kondusif dalam mendorong siswa belajar aktif. Beragam kesulitan
belajar yang dialami siswa di lapangan, sebagai seorang guru harus memperkaya pengetahuan
serta pemahamannya terkait dengan berbagai jenis kesulitan belajar siswa (Hulwah, 2022).
Menurut Maharani dan Kurnia (Maryani, et.al 2021), terdapat dua faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. (Cahyono, 2019) Faktor internal yaitu
faktor kurangnya motivasi dari guru, kurangnya minat mengikuti pelajaran karena kurangnya
penggunaan alat peraga. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar individu atau
dirinya sendiri, kebersihan, ruang belajar, alat belajar, dan lingkungan sosial (Lina, 2024). Solusi
yang tepat dapat diberikan kepada siswa setelah kesulitan mereka diketahui (Simalango, 2018).
Sedangkan faktor eksternal yaitu guru masih bingung menjalankan kurikulum yang berjalan,
kurangnya buku-buku bacaan pendukung. Faktor internal kesulitan belajar siswa termasuk
Kesehatan siswa, minat belajar siswa, intelegensi siswa, dan motivasi siswa untuk belajar (Maryani
2021). Faktor internal yang dimiliki seseorang yang dapat mempengaruhi kesulitan belajarnya
yaitu gaya belajar siswa, minat, motivasi belajar siswa, kesehatan siswa, kemungkinan gangguan
neurologis dan permasalahan kesehatan jasmani. Faktor eksternal atau faktor yang datang dari
luar diri siswa yaitu diantaranya situasi pembelajaran (sekolah, universitas, dan lain-lain)
lingkungan keluarga, hubungan komunikasi antara peserta didik dan pendidik serta antar peserta
didik lainnya, ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran dan
strategi serta metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Pencarian solusi dalam metode pengajaran, strategi pembelajaran agar mendapatkan
hasil pembelajaran yang lebih unggul pada tari Jepin Tembung Panjang berikutnya. Penelitian
mengenai faktor kesulitan pembelajaran tari dapat membantu pendidik dalam mengevaluasi
proses pembelajaran diwaktu berikutnya (Lestanum,2018). Strategi pembelajaran yang dilakukan
guru dapat berupa peningkatan kualitas guru, merancang strategi, menggunakan metode dan
media pembelajaran yang bervariasi (Hilmiyah, 2021). Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan keterampilan menari mahasiswa sehingga tujuan pembelajaran dapat
berhasil. Pertumbuhan perkembangan dan belajar melalui aktivitas jasmani akan mempengaruhi
tiga ranah dalam pendidikan yang meliputi ranah kognitif (menyadari gerak), ranah psikomotorik
(pertumbuhan biologis, kesehatan, kebugaran jasmani, kesehatan) ranah afektif (rasa senang,
aktualisasi diri, konsep dirf) (Fitria & Rohita, 2019). Afektif, kognitif, psikomotorik dalam
pembelajaran tari Jepin Tembung Panjang dititik beratkan pada penguasaan ranah tekstual dan
kontekstual yang dikuasai mahasiswa. Penguasaan tari Jepin Tembung Panjang yang merupakan
tari tradisional dari Kalimantan Barat, akan menjadikan mahasiswa lebih terampil saat mengajar
dilapangan, penguasaan teknik gerak tradisi akan memudahkan mahasiswa dalam memahami
tari-tari tradisional lainnya yang berasal dari etnis Melayu di Kalimantan Barat.

Penguasaan 3 ragam gerak pada tari Jepin Tembung Panjang merupakan penilaian utama
bagi mahasiswa. Tarian ini membuat mahasiswa harus dapat bekerjasama dengan anggota
kelompoknya, karena tari Jepin Tembung Panjang merupakan tari kelompok. (Oktariani, 2024)
tarian ini ditarikan lebih dari 3 orang penari dengan pola-pola keterikatan tabuhan tembung antar
satu penari dan penari lainnya guna mendapatkan pola ritme langkah dan pukulan yang menjadi
tempo tarian antar penari. Jika satu orang saja membuat kesalahan maka akan berpengaruh pada
pergerakan penari lainnya. Hal tersebut membuat para mahasiswa harus disiplin dan
berkonsentrasi tinggi dalam menguasai tari Jepin Tembung Panjang. (Aditya, 2015) kekompakan
kelompok pertunjukan tari tradisional harus ada pada diri penari sebagai pelestari budaya.

Penelitian ini dilakukan sejak tahun 2023 hingga 2024 pada mahasiswa yang berbeda.
Mahasiswa prodi pendidikan seni pertunjukan khususnya konsentrasi tari memiliki latar belakang
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tubuh kepenarian yang berbeda-beda. Terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki pengalaman
gerak tari Dayak, Tari Modern Dance, tari Melayu, tari Jawa dan lain-lain. Pembelajaran tari
nantinya akan melatih kompetensi keterampilan dan kreatifitas yang difokuskan pada pengalaman
eksplorasi (Nusir, 2019). Keberagaman latar tubuh pembawaan penari atau gaya tari yang dimiliki
setiap penari membuat tantangan tersendiri dalam penguasaan sebuah tari tradisional yang
berasal dari suatu etnis. Latar belakang tersebut bukan menjadi alasan besar jika para peserta
didik telah memiliki satu kecintaan dalam menari sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan.
Jika pembelajaran terasa menyenangkan maka akan terjadi perbandingan lurus yaitu minat,
motivasi dan keseriusan dalam menerima materi ajar aka nada dalam diri mahasiswa (Fretisari et
al., 2022). Kemampuan tersebut harus dikuasai mahasiswa sebagai model pembelajaran kelak
saat mereka berhadapan dengan masyarakat luas didunia kerja. Berdasarkan penjabaran pada
materi tari Jepin Tembung Panjang dan kondisi mahasiswa, para mahasiswa dituntut tidak hanya
dapat menggerakan tubuh dengan teknik yang tepat, namun juga harmonis dengan ketukan
beruas, dapat bekerjasama antar kelompok, disiplin dalam penguasaan diri dengan menyalurkan
wirasa, wiraga, wirama yang tepat sesuai dengan pakem gerak tradisional yang dimiliki oleh suatu
etnis yang sudah ada. Kemampuan wiraga,wirasa, wirama yang baik dapat meningkatkan
pemaknaan seorang penari akan tarian yang dibawakannya (Herawati,2011).

Kesadaran diri penari dalam membawakan tari tradisional dapat terwujud dari
kemampuan peserta didik dalam penguasaannya. Tari merupakan gerak ritmis untuk
mengekspresikan ungkapan perasaan dan pikiran melalui tubuh penari, penari dapat menentukan
cksistensi dirinya sebagai penari tradisional (Haryono & Anggraini, 2021). Penelitian ini
memaparkan data mengenai apa-apa saja kesulitan mahasiswa dalam penguasaan tari Jepin
Tembung Panjang, bagaimana tekstual dan kontekstual, kemandirian mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas, strategi pembelajaran yang telah dilakukan, media pembelajaran yang
dibutuhkan, beserta saran dan solusi untuk perbaikan proses perkuliahan mata kuliah Tari Melayu
KalBar Dasar Lanjut. Mahasiswa masih banyak mengalami kesulitan dalam menghasilkan karya
tari yang disebabkan oleh beberapa faktor penghambat antara lain kemampuan mahasiswa,
kurangnya apresiasi, terbatasnya sarana dan prasarana, serta terbatanya penari pendukung karya
(Utani,2006). Untuk mengetahui berbagai berbagai faktor yang mempengaruhi ketercapaian
tujuan dari suatu proses belajar, (Angkowo,2007) menuturkan bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang datang dari dalam diri siswa dan faktor yang
datang dari luar diri siswa atau lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa program studi pendidikan seni pertunjukan FKIP
UNTAN konsentrasi tari dalam mempelajari tari Jepin Tembung Panjang. Mempelajari tari
tradisional yang berasal dari Kalimantan Barat khususnya dapat menjadi bekal pengetahuan
praktik dan teori mengenai tarian yang berasal dari daerah setempat bagi mahasiswa yang berasal
dari Kalimantan Barat, dan nusantara bagi mahasiswa yang tidak berasal dari Kalimantan Barat.
Keterampilan mahasiswa dalam penguasaan teknik gerak tari menjadi faktor utama dalam
keberhasilan capaian pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa angkatan 2022 dan 2023 yang mengampuh mata kuliah tari Melayu KalBar Dasar
Lanjut pada prodi pendidikan seni pertunjukan FKIP Universitas Tanjungpura. Data yang
dijabarkan dalam penelitian ini dipaparkan secara objektif dengan menggunakan angka dalam
penafsiran data serta penampilan hasil yang dibantu dengan penjelasan dalam bentuk deskripsi
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kata-kata. Deskripsi kegiatan dilakukan secara sistematis dan memaparkan fakta-fakta dari
gambaran fenomena ditahapan penyimpulan. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini
adalag observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sampel yang digunakan yaitu 50 mahasiswa Prodi
Pendidikan Seni PPertunjukan FKIP Untan yang mengampuh mata kuliah tari Melayu KalBar
Dasar Lanjut tahun 2023 dan 2024 sebanyak 50 orang. Mahasiswa diwawancarai, diobservasi dan
ditunjau hasil proses pembelajarannya untuk mengumpulkan data. Pertanyaan-pertanyaan yang
menjadi acuan mengenai bagaimana kesulitan mereka dalam mempelajari tari Jepin Tembung
Panjang, faktor internal dan eksternal apa yang mempengaruhi kesulitan tersebut sehingga
menemukan hasil guna evaluasi pembelajaran selanjutnya. Lembar observasi dan wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi terkait kesulitan belajar tari Jepin Tembung Panjang
dan faktor penyebabnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kesulitan Belajar Tari Jepin Tembung Panjang

Selama proses pembelajaran, ada banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan
pembelajaran, mulai dari peningkatan kemampuan peserta didik hingga kesulitan peserta didik
dalam memahami dan menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Masalah pembelajaran selalu
ada, tidak peduli seberapa sulit peserta didik memahami dan menerapkan apa yang telah mereka
pelajari. Seperti halnya yang terjadi pada mahasiswa program studi pendidikan seni pertunjukan
FKIP Universitas Tanjungpura dalam memahami sebuah mata kuliah. Matakuliah praktik tari
yang dipelajari mahasiswa sebagai kegiatan yang mengasah keterampilan tubuh mereka dalam
penguasaan gerak tradisional, nusantara, mancanegara, kontemporer, dan kreasi baru. Dalam
pembelajarannya, banyak sekali kesulitan yang dialami oleh mahasiswa baik dari dalam dirinya
atau dari lingkungan seckitar. Setiap mahasiswa memiliki kesulitan yang berbeda-beda dalam
penguasaan gerak tari Jepin Tembung Panjang, mulai dari kesulitan dalam mengikuti ketukan
beruas yang menjadi patokan permulaan gerak kaki, kurang menguasai penggunaan tembung
Panjang sebagai properti tari yang harus dipukulkan dengan harmonisasi pukulan beruas,
kesesuaian pola lantai dan perpindahan antar penari. Mahasiswa juga memiliki tantangan
tersendiri dalam berlatih bersama kelompok, mereka kesulitan untuk menyamakan bentuk tubuh,
teknik gerak, dan kesesuaian gerak dan musik.

Keterampilan tari dapat dilihat dari penguasaan wirasa, wiraga dan wirama seseorang dalam
membawakan sebuah karya tari. Menjadi calon pendidik seni budaya di sekolah baik dari tingkat
SD hingga SMA tentu saja harus mampu menjadi model pembelajaran tari yang dapat
menarikannya dengan pakem-pakem gerak yang telah ada. Jika mahasiswa salah dalam
mempraktikan tari Jepin Tembung Panjang, maka dikhawatirkan akan salah juga dalam
menyampaikannya kepada masyarakat luas yang akan menjadi murid mereka setelah lulus dari
bangku perkuliahan. Oleh sebab itu perlu diketahui pula faktor internal dan eksternal mahasiswa
dalam mempelajari tari Jepin Tembung Panjang untuk menguasai wiraga, wirasa, dan wirama.

Tari Jepin Tembung Panjang dipelajari pada mata kuliah tari Melayu KalBar Dasar Lanjut,
mata kuliah ini merupakan mata kuliah lanjutan dari mata kuliah Tari Melayu KalBar Dasar.
Selanjutnya jika mahasiswa berhasil menyelesaikan mata kuliah ini, mereka dapat mengampuh
mata kuliah Tari Melayu Lanjut. Serangkaian mata kuliah ini memiliki tujuan untuk membekali
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para peserta didik untuk mahir dan terampil menguasai pakem-pakem bentuk gerak tari
tradisional yang berasal dari suku Melayu di Kalimantan Barat dimana Prodi pendidikan seni
pertunjukan itu berlokasi. Mata kuliah ini terdiri dari 3 sks selama 16 kali pertemuan. Dosen yang
mengampuh mata kuliah ini juga harus memahami bentuk-bentuk tari melayu yang berasal dari
Kalimantan Barat. Perkuliahan membahas ranah kontekstual dan tekstual dari tari Jepin
Tembung Panjang.

Pada dua kali pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2023 dan 2024 yang diampuh oleh
dosen yang sama terdapat kesamaan kesulitan yang dirasakan para mahasiswa. Berbeda dengan
angkatan 2021 yang mempelajari tari Jepin Tembung Panjang secara daring karena masih
mengalami pembelajaran dimasa covid-19, sedang angkatan 2023 dan 2024 sudah
melaksanakannya secara luring, Pemilihan tari Jepin Tembung Panjang oleh dosen pengampuh
yaitu : tarian ini merupakan tari kelompok yang berbeda dengan tari tunggal pada mata kuliah tari
Melayu KalBar Dasar, gerak tari ini memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi dan
membutuhkan daya konsentrasi serta ketangkasan penari dalam mengikuti musik iringan, serta
tempo tarian, tarian ini memiliki ragam gerak yang saling tumpeng tindih antar penari dan dapat
meningkatkan rasa kerjasama antar mahasiswa.

Pembelajaran yang dijalani mahasiswa yaitu 16 kali pertemuan pada semester genap, dimulai
dengan kontrak perkuliahan, pembelajaran materi, ujian tengah semester hingga ujian akhir
semester. Tekstual dan kontekstual tari Jepin Tembung Panjang dijelaskan oleh dosen dengan
memberikan video dokumenter tari Jepin Tembung Panjang, dimana Bapak Muhammad Yusuf
Dahyani dan berbagai pelaku seni menjabarkan tentang sejarah dan perkembangan, latar
belakang, pelaku tari, fungsi tari dan lain-lain. Pada tahap kontekstual, pemberian materi tentang
gerak tari Jepin Tembung Panjang, tata rias dan busana, tema, lighting, tempat pertunjukan,
musik iringan, pola lantai, dan properti. Media yang digunakan oleh dosen yaitu skripsi, artikel
penelitian, video tutorial dan video full dari tarian tersebut. Kesulitan yang ditemui mahasiswa
juga perihal ruang perkuliahan yang tidak tersedia pendingin ruangan, serta kaca yang memadai.
Mata kuliah ini dilakukan di ruangan tertutup yang luas karena properti tembung yang Panjang
sehingga tidak bisa dilakukan di dalam ruang kaca yang dimiliki oleh prodi.

Pembelajaran berlangsung kondusif dengan pengambilan nilai secara berkelompok dan
individu. Berkelompok dengan penilaian dari bentuk penyajian yang ditampilkan secara
berkelompok dengan tepat, kompak, sesuai dengan pakem tari, serta kerapian dalam mengenakan
kostum dan riasan. Penilaian individu dilakukan dengan menilai tanggung jawab, kedisiplinan,
dan ketepatan mahasiswa secara individu pada saat menari. Tahap UAS mahasiswa menampilkan
tari Jepin Tembung Panjang secara berkelompok, namun hanya menarikan dua ragam, serta
membuat rancangan video pembelajaran tari Jepin Tembung Panjang, Hasil Ujian Akhir Semester
dilakukan dengan pertunjukan mengenakan kelengkapan tata rias dan busana diatas pentas, serta
menyelesaikan video pembelajaran secara utuh.

B. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Tari Jepin Tembung Panjang
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Proses belajar mengajar tentu saja memiliki kesulitan-kesulitan yang akan berbeda antara satu
kelas dan kelas lainnya. (Nurambia, 2021) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar kognitif
siswa terdiri dari faktor motivasi, kesiapan keluarga, dan faktor media pendukung pembelajaran.
Faktor internal dan eksternal kesulitan mahasiswa dalam mempelajari tari Jepin Tembung
Panjang yaitu :

1. Faktor Internal
Faktor internal yang dimiliki seseorang yang dapat mempengaruhi kesulitan belajarnya yaitu

gaya belajar siswa, minat, motivasi belajar siswa, kesehatan siswa, kemungkinan gangguan
neurologis dan permasalahan kesehatan jasmani. Keseluruhan dari faktor internal kesulitan
mahasiswa dalam mempelajari tarian ini sebesar 20% siswa merasa kesulitan. Hal tersebut juga
terlihat dari nilai yang didapatkan mahasiswa dalam UAS dan UTS terdapat 20 % siswa tidak
mendapatkan nilai diatas 85. Gaya belajar yang dimiliki mahasiswa merupakan cara favorit
seseorang dalam memproses pengalaman dan informasi yang didapatkan untuk menunjang hasil
belajar sebagai cara maasiswa secara konsisten dalam membangun pengetahuan, keterampilan,
atau sikap melalui pembelajaran. Pengalaman mahasiswa yang sudah mendapatkan mata kuliah
tari Melayu KalBar Dasar pada semester 1 menjadikan tubuh mahasiswa lebih siap dalam
mempelajari tari Jepin Tembung Panjang, karena pola dasar gerak dan sinkronasi antara gerak
tubuh serta pukulan beruas di musik iringan sedikitnya telah dipahami oleh para mahasiswa.
Namun pola tabuhan dengan tempo yang lebih cepat dari materi dasar melayu yang telah
didapatkan membuat mahasiswa harus menyediakan waktu lebih dalam penguasaan. Hasil
observasi terlihat mahasiswa memiliki gaya belajar yang mandiri, mau mengulang-ulang terhadap
teman sehingga dapat menguasai pola-pola dalam tari Jepin Tembung Panjang. Kendala yang
dialami oleh mahasiswa ialah, ada beberapa teman kelompok yang tidak masuk, sehingga proses
pembelajaran menjadi terhambat karena kekurangan jumlah penari. Mereka mensiasati
kesulitan-kesulitan tersebut dengan berlatih diluar jam pelajaran. Memahami gaya belajar
mahasiswa yang konsisten untuk memahami, mengingat, berpikir dan memecahkan masalah
dalam pembelajaran yang mendapatkan rangsangan dan informasi dapat meningkatkan
pembelajaran dimasa mendatang. Kesulitan lain yang ditemukan oleh mahasiswa ialah, sulit untuk
menemukan ketukan dari musik iringan yang berbentuk musik rekaman, alangkah baiknya jika
saat pembelajaran diiringi langsung oleh musik iringan secara langsung terutama beruas sebagai
penentu tempo penari.

Sebagai calon pendidik seni budaya di tingkat SD hingga SMA maupun praktisi dibidang seni
tari khususnya penari profesional, mahasiswa harus memiliki stamina dan konsentrasi yang tinggi
dalam menerima materi pembelajaran tari tradisional. Hasil observasi, bahwasanya saat
pembelajaran dilakukan kerap kali mahasiswa mudah Lelah dan kurang siap dikarenakan tidak
maksimal dalam melakukan pemanasan, terkadang mereka tidak melakukan pemanasan dan
langsung mempraktikan gerak tari Jepin Tembung Panjang saat dikelas. Beberapa teknik gerak
harus dibawakan dengan irama yang tepat, sehingga tidak asal dalam memukul tembung kepada
penari lainnya. Maka dari itu mahasiswa harus peka terhadap pukulan beruas dan tembung,
sechingga mereka dapat menyatu dengan rasa percaya dan kemampuan diri dalam mengendalikan
dinamika gerak tarian secara sempurna. Dengan tempo tari yang cepat dan atraktif maka
kesiapan fisik dan mental dapat menjadi kesulitan untuk menguasai tari Jepin Tembung Panjang;
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Minat mahasiswa terhadap seni tari tradisional membuat tari yang cukup sulit ini dapat mereka
pelajari dengan cukup baik walaupun belum sempurna secara keseluruhan penampilan pada
setiap individu.

Motivasi belajar mahasiswa tidak tinggi secara menyeluruh pada tari Melayu membuat
pemerataan kemampuan mempelajari tarian tersebut sulit dicapai. Keberagaman minat
mahasiswa akan berbagai ragam tarian, membuat peminat tari Melayu mendapatkan penguasaan
yang sangat baik, sedangkan sebagian mahasiswa yang kurang meminati tari Melayu tradisional
akan melakukannya dengan kemampuan dibawah mahasiswa yang sangat berminat. Cara dosen
meningkatkan kemampuan mahasiswa yaitu dengan menugaskan mahasiswa membuat video
tutorial tari Jepin Tembung Panjang secara berkelompok dengan membagi mahasiswa yang bisa
menguasai tarian tersebut dengan sempurna kepada para mahasiswa yang berkemampuan
dibawahnya. Hal tersebut menghasilkan hasil yang lumayan baik dengan meningkatnya
kemampuan mahasiswa karena pembelajaran yang berulang-ulang dalam memproses video
tutorial agar minim kesalahan teknik gerak.

Pemahaman dan wawasan mahasiswa terkait dengan tari tradisional yang berasal dari
Kalimantan Barat masih perlu diperdalam. Pembawaan gaya tari pada setiap individu saat menari
yang terlihat dari wiraga, wirama dan wirasa penari. Pemahaman esensi gerak, ranah kontekstual
baik latar belakang tari serta fungsi tari harus dikuasai untuk memaksimalkan rasa kepenarian.
Pembelajaran tari Jepin Tembung Panjang memiliki nilai-nilai moral persatuan, disiplin serta
kerjasama yang harus dimiliki oleh tiap individu dalam menarikannya sesuai dengan kecerdasan
dan kepekaan terhadap pukulan beruas.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal atau faktor yang datang dari luar diri siswa yaitu diantaranya situasi
pembelajaran (sekolah, universitas, dan lain-lain) lingkungan keluarga, hubungan komunikasi
antara peserta didik dan pendidik serta antar peserta didik lainnya, ketersediaan sarana dan
prasarana yang mendukung proses pembelajaran dan strategi serta metode pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Beberapa faktor ecksternal yang menjadi kesulitan
mahasiswa prodi Pendidikan Seni Pertunjukan FKIP Universitas Tanjungpura dalam mempelajari
tari Jepin Tembung Panjang yaitu adanya situasi pembelajaran baik dari sarana prasarana yang
ada, dukungan keluarga, hubungan komunikasi antar dosen dan mahasiswa, mahasiswa dan
mahasiswa atau kakak tingkat yang pernah mendapatkan materi tersebut serta metode
pembelajaran yang mereka terima saat dikelas.

Tari Jepin Tembung Panjang merupakan salah satu tari tradisional di Kalimantan Barat yang
berasal dari suku Melayu dengan kerumitan yang cukup tinggi, dimana tempo pada tarian
tergolong tidak lambat dan harus sesuai dengan pukulan beruas. Terdapat permainan beruas yang
harus selaras dengan pukulan tembung yang dimainkan oleh para penari, schingga membuat pola
musik dari penari dan pemusik. Kekurangan informasi dan penyampaian materi tari dari pelaku
asli atau narasumber utama yaitu bapak Muhammad Yusuf Dahyani secara langsung membuat
mahasiswa tidak dapat bertanya secara langsung kepada beliau. Begitu pula dengan musik iringan
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yang digunakan, dosen tidak mengajarkan dengan tabuhan langsung dari beruas secara live
performance namun dengan musik yang terekam dalam format Mp3. Mahasiswa perlu memiliki
keberanian dalam bertanya kepada dosen dan bersikap aktif selama proses perkuliahan
berlangsung, Penguasaan harus dilakukan secara mandiri oleh tubuh mahasiswa itu sendiri
walaupun tarian ini merupakan tari kelompok. Peneliti menyimpulkan bahwa mahasiswa belum
terbiasa melakukan teknik-teknik gerak tari Jepin Tembung Panjang secara cermat, karena saat
penampilan belum 100% kelompok melakukan 3 ragam gerak tarian tersebut dengan sempurna
hingga saat UAS.

Terdapat mahasiswa yang masih malu untuk bertanya kepada teman sebaya, maupun kakak
tingkat yang pernah menarikan tari Jepin Tembung Panjang. Kurangnya kesiapan fisik juga
didapati karena tidak maksimalnya pemanasan yang dilakukan sebelum berlatih sehingga masih
adanya mahasiswa yang mengalami cepat Lelah dan kurangnya konsentrasi sehingga tidak dapat
melakukan beberapa teknik gerak secara sempurna. Saat memukul tembung antar penari,
beberapa kali mahasiswa tidak dapat mengejar tempo beruas serta kembali kepada pola lantai
yang sudah ditetapkan pada ragam ke tiga. Hanya ada 70% kelompok yang mampu
melakukannya dengan sempurna. Keterbatasan pemusik yang dapat memainkan musik iringan
tari Jepin Tembung Panjang di kampus juga membuat pengalaman mahasiswa dalam mempelajari
tarian dengan iringan musik live menjadi hambatan mereka dalam memahami ketukan beruas.
Ruang kaca yang sempit, sedangkan property tembung yang Panjang membuat mahasiswa sulit
luas dalam bergerak, dosen menggunakan aula yang luas namun tidak memiliki kaca agar
mahasiswa lebih leluasa saat bergerak. Dampaknya adalah kesulitan penyeragaman bentuk tubuh
penari karena tidak menggunakan kaca sebagai media yang dapat memudahkan proses latihan.
Kemampuan mahasiswa dalam memanajemen diri untuk menguasai materi antar mata kuliah juga
menjadi kesulitan tersendiri yang mahasiswa alami, karena banyaknya jumlah mata kuliah yang
mereka ambil pada semester yang sama.

PENUTUP

KESIMPULAN

Mahasiswa Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan, khususnya mahasiswa yang mengambil
konsentrasi bidang seni tari dengan tujuan akan menjadi calon pendidik seni budaya di Sekolah
wajib mengambil mata kuliah tari Melayu KalBar Dasar Lanjut, salah satu materinya yaitu tari
Jepin Tembung Panjang yang berasal dari suku Melayu di Kalimantan Barat. Kesulitan belajar
yang mereka alami terdapat faktor internal dan eksternal sehingga penelitian ini diharapkan kelak
dapat memperbaiki metode pembelajaran pada tingkatan mahasiswa yang berikutnya.
Peningkatan keterampilan gerak pada wirasa, wiraga, dan wirama pada mahasiswa sangat
diperlukan untuk menunjang keprofesionalitasan kepenarian mahasiswa. Penelitian ini masih
terdapat banyak kekurangan didalamnya, karena hanya mengambil 2 angkatan dan dapat
ditingkatkan kembali pada penelitian berikutnya baik mendalami strategi pembelajaran, hasil dan
efektifitas materi yang diajarkan untuk memaksimalkan proses pembelajaran. Penelitian ini dapat
digunakan untuk memperbaiki pembelajaran tari Jepin Tembung Panjang di Prodi Pendidikan
Seni Pertunjukan FKIP Untan di semester-semester berikutnya.
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